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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berawal dari sejengkal lirik lagu dan problematika sosial budaya yang 

kerap terjadi di sekeliling. Tentang kasih sayang, tentang rasa dan luka, serta 

tentang hubungan emosi ibu dan anak, semua itu membuka sudut pandang dan 

cara berfikir hingga konsep itu berpadu di satu titik. Di sajikan dengan balutan 

visual digital sederhana, problematika antara ibu dan anak dapat terwujud 

dalam bentuk karya tugas akhir “Penciptaan Film Animasi “Afeksi” dengan 

Teknik Digital 2 Dimensi Melalui Pendekatan Surealis”. 

 Proses pengembangan baik dari landasan teoritis maupun melalui 

berbagai tinjauan karya telah berbaur menjadi satu kesatuan konsep dasar yang 

utuh. Konsep ini lah yang menjadi pondasi penciptaan karya. Pada masa 

praproduksi, berbagai persiapan telah dilakukan, penciptaan scenario yang 

dilanjutkan dengan pembuatan treatment dan storyboard. Proses inilah segala 

rancangan isi dan visual diperhitungkan matang. Berjalan sedikit ke proses 

produksi dimana pensil dan frame berpadu menjadi gambar gerak. Gambar 

berurutan yang menyampaikan cerita dengan sentuhan klasik 12 prinsip 

animasi. Tidak berhenti pada gambar, kehadiran musik dan background pun 

menjadi teman produksi.  

 Pasca produksi menghampiri ketika materi satu persatu telah selesai 

compose, penambahan efek visual, background music, sound FX dan editing 

karya menjadi kegiatan terakhir sebelum semuanya terbungkus rapi dalam 

selembar keeping DVD. Proses bisa diibaratkan hambar ketika kendala demi 

kendala belum hadir menjumpai. Namun saat-saat itu pasti datang seperti 

halnya pada proses penciptaan karya ini. Pemendekan durasi yang terlalu 

panjang, penyederhanaan isi dan kestabilan pendeformasian bentuk menjadi 

beban. Ketidakstabilan faktor alam juga sudah barang tentu menjadi tamu yang 
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tak pernah di harapkan. Namun sekiranya waktu yang sesingkat ini memberi 

celah agar semuanya dapat teratasi dan terselesaikan. 

 Karya film animasi “Afeksi” menjadi sebuah tontonan sederhana yang 

dibalut dengan visual unik yang mana mengajak untuk berimajinasi serta 

menginterpretasikan bahasa visual yang disajikan. Karya film animasi ini 

menunjukkan segelintir problematika emosi antara anak dan ibu secara jelas. 

Kehadiran ibu yang tak dihiraukan hingga waktu yang berbicara. 

 Didasari keprihatinan dan representasi dari pengalaman dan penerapan 

teknik penciptaan animasi 2D, terwujudlah sebuah pesan audio visual, film 

animasi 2D yang berjudul “Afeksi”. 

 

B. Saran 

 Setelah melalui proses penciptaan karya tugas akhir animasi “Afeksi” 

terdapat beberapa saran yang disampaikan untuk beberapa pihak antara lain: 

1. Hargailah dan sayangilah kedua orang tua khusunya ibu bagaimanapun 

alasannya. Jagalah kedua orang tua sebelum kekekalan waktu yang 

menjaga mereka.  

2. Pemilihan teknik penganimasian yang sesuai kemampuan akan 

mempermudah pengerjaan. 

3. Penerapan prinsip animasi menjadi faktor penentu kualitas animasi yang 

akan dihasilkan. 

4. Dalam penciptaan karya animasi, konsep yang matang perlu dipersiapkan, 

tinjauan karya serupa, riset serta berbagai landasan teoritis akan 

mempermudah dalam pengembanagan konsep dasar. 

5. Penjadwalan dan manajemen produksi yang tepat akan menghasilkan karya 

dengan hasil yang optimal. 

6. Komunikasi adalah kunci utama dalam tugas akhir, sering melakukan 

bimbingan dan kontrol terhadap karya yang diciptakan, termasuk 

komunikasi yang baik terhadap rekan kerabat kerja yang mambantu 

terwujudnya karya. 
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